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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah 
Membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting, karena keterampilan ini memiliki banyak fungsi dalam kehidupan manusia, bahkan membaca pun merupakan salah satu faktor paling penting dalam menentukan keberhasilan akademik seseorang. Namun penduduk Indonesia lebih suka menghabiskan waktu di depan televisi daripada membaca. Berdasarkan hasil penelitian, Lembaga Penelitian Internasional menempatkan kemampuan membaca anak-anak di Indonesia pada peringkat 64  dari 65 negara (Hasil survei PISA Desember 2013). Persoalannya adalah belum semua orang suka membaca, termasuk mahasiswa jenjang magister dan atau doctoral (Supriyanto, 2001). Persoalan ini membutuhkan penyelesaian dengan segera, dari mana kita harus memulai mengkaji dan menganalisisnya.

Menurut Kepala Pusat Kajian SDM Dinamika, (Saefullah, 2001) rendahnya minat baca masyarakat khususnya pelajar/mahasiswa juga bias dilihat dari hasil survey Serikat Penerbit Surat Kabar (SPS) tahun 1999. Dinyatakan bahwa penduduk Indonesia dalam kurun satu tahun belanja masyarakat membeli buku dan surat kabar hanya sebesar Rp 1,9 trilyun, sedangkan belanja untuk rokok mencapai Rp 47 trilyun, dan untuk obat-obatan terlarang mencapai Rp 145 trilyun.

Melihat data di atas, teryata sebagian masyarakat Indonesia belum tertarik untuk belanja buku dan surat kabar, baru sebagian kecil saja yang senang membeli buku dan surat kabar. Ini menunjukkan minat baca masyarakat Indonesia masih rendah.
Minat membaca ini tentunya patut mendapat perhatian serius karena minat baca mempunyai kaitan erat atau dapat mempengaruhi proses belajar anak. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan sebuah penelitian yang mendalam. 
Isu bahwa kemampuan membaca siswa Sekolah Dasar di Indonesia masih rendah akan menjadi fokus utama dari penelitian ini. Isu ini tentunya patut mendapat perhatian serius karena kemampuan membaca mempunyai kaitan erat atau dapat mempengaruhi proses belajar anak. Oleh karena itu, kegiatan ini akan berusaha memaparkan faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan membaca siswa Sekolah Dasar, khususnya SD Negeri Nomor 101992 Cimahi. Selain itu, kegiatan ini dirancang untuk memberikan alternatif pengajaran membaca yang memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan membaca tersebut. Pengajaran membaca alternatif ini adalah penerapan model Reading workshop yang keefektifannya telah diuji melalui eksperimen oleh para guru Sekolah Dasar di Amerika Serikat. Model pengajaran ini memiliki karakteristik-karakteristik universal yang dapat diterangkan dalam lingkungan budaya dan pendidikan yang berbeda. Model tersebut akan diperkenalkan kepada para guru. Sekolah Dasar sebagai satu alternatif bagi pengajaran membaca, khususnya untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa Sekolah Dasar.
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penelitian tentang penerapan Model Reading workshop dalam pembelajaran membaca bahasa Indonesia di SD perlu dilakukan.
1.2 Identifikasi Masalah

Selama ini, berbagai pendekatan atau model pengajaran membaca di Sekolah Dasar hanya difokuskan pada aspek-aspek tertentu yang tidak secara langsung memperngaruhi kemampuan membaca pemahaman tersebut. Selain itu, tidak ada solusi konkret yang dapat dimanfaatkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Oleh karena itu, hal penting yang perlu diketahui oleh para guru adalah bahwa mereka memiliki informasi yang lengkap tentang model pengajaran membaca yang efektif yang dapat meningkatkan kecepatan efektif membaca (KEM), dan tingkat kemampuan membaca pemahaman siswa SD.
Dalam hal ini, rencana penelitian ini dianggap penting karena alasan-alasan berikut ini.

(a) Selama ini pelajaran membaca di Sekolah Dasar hanya terbatas pada “decoding”, yaitu pembunyian huruf-huruf. Dengan kata lain, membaca hanya merupakan proses fisik mekanis, bukan proses mental sehingga minat, kemampuan dan kecepatan membaca siswa terabaikan.

(b) Kegiatan ini akan berusaha memberikan informasi kepada guru, yang memungkinkan mereka untuk mengubah pengetahuan dan sikap terhadap pengajaran membaca.

(c) Kegiatan ini mempertegas kembali bahwa membaca adalah salah satu faktor yang paling penting yang menentukan keberhasilan akademik siswa.

(d) Kegiatan ini akan menjelaskan langkah-langkah untuk menciptakan ruangan kelas atau sekolah sebagai sebuah masyarakat membaca dan sebagai lingkungan yang kaya akan bacaan.
(e) Model Reading workshop yang akan diperkenalkan dalam kegiatan ini merupakan model yang efektif dalam merangsang anak-anak untuk membaca karena model ini menggunakan pendekatan proses yang mendorong mereka untuk menjadi pembaca yang efektif dan aktif.
(f) Model ini dapat membebaskan guru dan siswa dari tekanan-tekanan kurikulum dan mengarahkan mereka kepada proses belajar mengajar membaca kontekstual dengan fokus pada pemahaman.
(g) Penelitian ini akan memberikan masukan kepada para pengambil kebijakan pendidikan dan perancang kurikulum tentang pentingnya pengajaran membaca yang berorientasi pada peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa.

(h) Model Reading workshop dapat dijadikan model baru untuk menggantikan model-model membaca tradisional yang selama ini memberikan tekanan berat pada pendekatan produk.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka yang menjadi masalah dalam penelitian ini dirumuskan dalam kalimat pertanyaan berikut ini.
2. Bagaimanakah kemampuan awal dan akhir membaca siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dengan Model Reading workshop?
3. Apakah Model Reading workshop dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba Tahun Pembelajaran 2024-2025?
4. Bagaimanakah kualitas (kelemahan dan keunggulan) Model Reading workshop dalam pengajaran membaca siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba Tahun Pembelajaran 2024-2025?
1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1. Kemampuan awal dan akhir membaca SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dengan Model pembelajaran Reading workshop.
2. Model Reading workshop; dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba Tahun Pembelajaran 2024-2025.
3. Kualitas (kelemahan dan keunggulan) Model Reading workshop dalam pengajaran membaca siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba Tahun Pembelajaran 2024-2025.
1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan yang berhubungan dengan hal-hal berikut:

1. Penelitian ini akan memperkenalkan cara baru dalam pengajaran membaca.
2. Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang model pengajaran membaca yang dapat meningkatkan kemampuan membaca, kecakapan membaca, dan meningkatkan minat baca siswa SD.

3. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai solusi bagi guru dalam pemecahan masalah rendahnya kemampuan membaca pemahaman.

4. Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada para pengambil kebijakan pendidikan dan perancang kurikulum tentang pentingnya pengajaran membaca yang berorientasi kepada peningkatan minat baca siswa.

1.6 Anggapan Dasar 
Penelitian ini berangkat dari asumsi-asumsi berikut.
1. Kegiatan membaca adalah kegiatan yang diharapkan dapat mewujudkan kemampuan literat. Kemampuan literat adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap orang yang ingin maju.
2. Pengajaran membaca merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang harus ditempuh oleh para peserta didik.
3. Praktek-praktek metode dan teknik pengajaran membaca di SD bermacam-macam.
4. Siswa SD memiliki minat yang perlu dikembangkan.
1.7 Hipotesis 

Yang menjadi hipotesis dalam penelitian  ini adalah rata-rata hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba Tahun Pembelajaran 2024-2025 sesudah diberikan pembelajaran dengan Reading workshop hasilnya lebih tinggi daripada sebelum siswa diberikan model pembelajaran membaca Reading workshop pada tingkat signifikan 0,05.
1.8 Definisi Operasional


Penelitian ini terdiri atas beberapa istilah yang erat kaitannya dengan masalah penelitian karena itu istilah-istilah tersebut perlu didefinisikan untuk menjadi sandaran dan menghindari kerancuan dalam pembahasan lebih lanjut.
1. Model yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pola (cara, ragam, contoh, upaya, dsb.) yang dilakukan oleh guru dalam proses mengajar-belajar untuk mencapai tujuan.
2. Pembelajaran adalah proses mengatur siswa belajar.

3. Membaca adalah melapalkan kata-kata, mengidentifikasi kata-kata dan memahami maknanya, dan membawa makna kedalam teks untuk memperoleh makna dari teks.

4. Reading workshop adalah “loka karya membaca”.
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